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Penerapan Pendekatan Problem-based Learning sebagai Upaya 

Pencapaian Sustainable Development Goals 
 

Hadirin yang saya muliakan, 

Sustainable Development Goals 

Sejak tahun 2015, istilah Millennium Development Goals (MDGs) 
telah diganti menjadi Sustainable Development Goals (SDGs) yang terdiri 
dari 17 tujuan, dengan 169 target dan telah disepakati oleh 191 anggota 
PBB.1 Pergantian istilah dan makna yang lebih mendalam pada SDGs 
dipengaruhi oleh adanya pergeseran pola penyakit yang mulai mengarah 
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pada penyakit tidak menular dan penyakit jiwa (kesehatan mental). 
Sustainable Development Goals yang disebut juga dengan Global Goals 
diadopsi oleh PBB pada tahun 2015 sebagai langkah untuk mengakhiri 
kelaparan dan kemiskinan, melindungi bumi, serta menjamin 
kebahagiaan, kedamaian dan kesejahteraan umat manusia semua usia 
pada tahun 2030. 1,2 

Tujuan SDG antara lain:2 

1. No poverty 
2. Zero hunger 
3. Good health and well-being 
4. Quality education 
5. Gender equality 
6. Clean water and sanitation 
7. Affordable and clean energy 
8. Decent work and economic growth 
9. Industry, innovation and infrastructure 
10. Reduced inequalities 
11. Sustainable cities and communities 
12. Responsible consumption and production 
13. Climate action 
14. Life below water 
15. Life on land 
16. Peace, justice and strong institutions 
17. Partnerships for the goals 

 

Tujuan SDGs tersebut saling terkait satu sama lain, sehingga aksi 
pada satu bidang akan berdampak pada bidang lainnya. Maka dari itu, 
pengembangan dari berbagai aspek harus dapat menciptakan 
keseimbangan keberlangsungan antara aspek sosial, ekonomi dan 
lingkungan.2 Kerangka kerja implementasi SDGs sebagai fokus dan 
Universal Health Coverage (UHC) sebagai target dapat dilihat pada 
Gambar 1.3 
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Gambar 1. Kerangka kerja implementasi SDGs. Sustainable development 
goals (SDGs) dapat diimplementasikan dalam lima fase yang 
berbeda, i) Identifikasi dan fokus, dan ii) Kontektualisasi SDGs, 
iii) Menyusun kelompok kerja SDG, iv) Menggabungkan SDGs, 
dan v) Menilai dampak. Implementasi kerangka kerja ini dapat 
diaplikasikan pada SDG dan target, misalnya SDG3 kesehatan 
dan target cakupan kesehatan universal.3 

Sumber: Marlon E. Cerf. Sustainable Development Goal Integration, Interdependence, and 
Implementation: The Environment–Economic–Health Nexus and Universal Health 
Coverage. Global Challenges 2019, 3, 1900021. Published by WILEY-VCH Verlag GmbH & 
Co. KGaA, Weinheim. DOI: 10.1002/gch2.201900021.  

 

Hadirin yang kami muliakan, 

Sustainable Development Goals dalam Kesehatan (SDG 3) 

Kesehatan merupakan fokus utama pada SDG 3 yang menjamin 
hidup sehat dan memajukan well-being bagi semua usia, didukung oleh 
13 target yang meliputi tugas WHO. Hampir semua target yang tercantum 
dalam SDG lainnya juga terkait dengan kesehatan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.1 
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Adapun ke-tiga belas target SDG 3 terkait kesehatan yang utamanya 
mengedepankan harapan hidup dan harapan hidup sehat, mencakup hal-
hal sebagai berikut:1 

1. Maternal mortality 
2. Newborn and child mortality 
3. Communicable diseases 
4. Non-communicable diseases and mental health 
5. Substance abuse 
6. Road traffic injury 
7. Sexual and reproductive health 
8. Universal health coverage 
9. Mortality from environmental pollution 
10. Tobacco control 
11. Development assistance and vaccine coverage 
12. Health workforce 
13. National and global health risks 

 

Ditambah beberapa target yang tercantum pada SDG 1, SDG 2, SDG 5, 
SDG 6, SDG 7, SDG 11, SDG 16:1 

14. Mobilization of resources (SDG 1a) 
15. Malnutrition (SDG 2.2) 
16. Eliminate violence against woman and girls (SDG 5.2.1) 
17. Water, sanitation, hygiene and related ODA (6a) 
18. Drinking water (6.1) 
19. Sanitation and hygiene (6.2) 
20. Clean household energy (7.1) 
21. Clean cities (11.6) 
22. Violence (16.1) 
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Hadirin yang kami muliakan,  

Pandemi COVID-19 yang menyebar dengan cepat menunjukkan 
munculnya penyakit infeksi baru (emerging infectious diseases=EID) yang 
membutuhkan perubahan paradigma dalam riset ilmiah. Masalah 
penyakit infeksi yang termasuk dalam SDG 3 (good health and well-being) 
merupakan akibat dari interaksi antara manusia dengan ekosistem 
alamiah. Maka dari itu, dibutuhkan kerja sama antara ilmu biomedik, 
ekologi global dan keberlanjutan pada isu good health and well-being.  
Pertukaran data dan riset dari berbagai disiplin ilmu akan membantu 
dalam pencegahan dan kontrol penyakit, sehingga respons terhadap 
wabah dapat lebih cepat dilaksanakan. Ekologi mikroba dan evolusi dalam 
dinamika suatu penyakit merupakan hal penting dalam menatalaksana 
pandemi yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Proses 
evolusi mutasi, seleksi dan dinamika evolusioner antara virulensi dan 
transmisi merupakan elemen penting dalam memahami cara penyakit 
menyebar dan cara mikroba beradaptasi dalam tubuh pejamu. 
Pendekatan One Health mengajak kita untuk berkolaborasi dengan tetap 
mengintegrasikan ilmu biomedik, ekologi global dan keberlanjutan.4 

Selain itu, seperti telah disebutkan sebelumnya interaksi yang kuat 
antara SDG 3 dan SDGs lainnya (SDG 1, SDG 2, SDG 11, SDG 12, SDG 13, 
dan SDG 15) akan berkontribusi dalam mitigasi risiko emerging infectious 
diseases. Kesiapsiagaan jangka panjang akan bergantung pada 
pemahaman dasar tentang komposisi, dinamika dan fungsi dunia mikroba 
(microbial world), yang mana keberadaan mikroba patogen dan mikroba 
yang bermanfaat saling memengaruhi satu sama lain. Pemahaman yang 
lebih baik mengenai mikroba yang terdapat di dunia ini akan membantu 
memperkirakan kemungkinan sumber pandemi dan agen penyakit baru, 
serta memfasilitasi pengembangan vaksin sesuai waktu dan target yang 
telah ditetapkan.4 
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Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Dari uraian di atas terlihat betapa pentingnya sektor kesehatan 
dalam upaya pencapaian SDGs. Akan tetapi, untuk dapat mencapai SDGs 
dengan efektif dan efisien, tenaga kesehatan yang kompeten sangatlah 
dibutuhkan. Oleh karena itu, institusi pendidikan dokter wajib 
memperkuat peran dan membekali lulusannya dengan berbagai ilmu 
pengetahuan, baik ilmu biomedik maupun klinik, serta keterampilan dan 
sikap profesional dalam meningkatkan taraf kesehatan dan well-being 
masyarakat. Tanpa memiliki pengetahuan dasar ilmu biomedik, seorang 
mahasiswa kedokteran akan menghadapi kesulitan saat memasuki tahap 
pendidikan klinik dan dunia kerja tempat mereka dihadapkan dengan 
pasien dan masalah kesehatan yang nyata.  

Kurikulum di perguruan tinggi, dalam hal ini institusi pendidikan 
dokter seyogyanya menyesuaikan dengan SDGs. Kurikulum hendaknya 
dirancang berorientasi pada kompetensi yang mengarah pada 
transformasi berkelanjutan, baik secara individual dan komunitas, 
membutuhkan proses pembelajaran holistik yang seimbang antara 
domain pembelajaran kognitif, sosio-emosional, dan sikap.5 Maka dari itu, 
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan kedokteran 
pun harus dapat memicu mahasiswa agar kelak menjadi lulusan yang 
mampu berpikir kritis, mampu belajar sepanjang hayat dan kompeten 
dalam menangani masalah kesehatan nasional dan lebih jauh lagi masalah 
kesehatan dunia.  Salah satu pendekatan yang dapat dimanfaatkan untuk 
tujuan ini adalah problem-based learning (PBL).  

 

Problem-based Learning 

Problem-based Learning, atau yang sering kita sebut PBL, adalah 
sebuah pendekatan pedagogis yang memusatkan proses pembelajaran 
pada pemecahan masalah nyata dan aplikatif. Problem-based Learning 
mengajak kita untuk berpikir secara mendalam tentang bagaimana 
pendidikan kedokteran tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi 
juga membentuk pemikiran dan sikap calon dokter.6  Menurut peneliti 
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lain, tujuan PBL ialah untuk membantu mahasiswa mengembangkan 
pengetahuan yang fleksibel, keterampilan menyelesaikan masalah secara 
efektif, keterampilan mengatur pembelajarannya, keterampilan bekerja 
sama secara efektif dan mengembangkan motivasi intrinsik yang 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat.7  

Pada prinsipnya, PBL mengandung prinsip pembelajaran konstruktif, 
self-directed atau self-regulated, kolaboratif, dan kontekstual (3C’s1S).7  

 
1. Pembelajaran konstruktif 

Konstruktivisme dalam pembelajaran berfokus pada penggabungan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan informasi baru8 
untuk meningkatkan pemahaman, retensi, dan motivasi mahasiswa.9 
Dalam proses ini, mahasiswa mengingat kembali apa yang sudah mereka 
ketahui untuk membantu memproses dan menyimpan informasi baru, 
suatu metode yang terbukti efektif terutama jika dilakukan melalui diskusi 
kelompok yang intensif.10 Melalui diskusi Problem-based learning (PBL), 
mahasiswa didorong untuk menganalisis secara kritis dan 
mengembangkan pemahaman mereka secara lebih mendalam terkait 
masalah yang relevan. Di dunia medis, hal ini terkait dengan bagaimana 
dokter menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk membangun 
hipotesis awal ketika menghadapi kasus pasien, yang ditunjang dengan 
pemeriksaan fisis dan laboratorium. Pada fase awal ini, proses induktif 
terjadi, yang mana informasi baru diasimilasikan melalui pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya. Hipotesis atau diagnosis banding 
membutuhkan berbagai penunjang uji diagnostik, dan mungkin 
membutuhkan tambahan anamnesis untuk menegakkan diagnosis pasti. 
Proses pada fase ini ditandai dengan penalaran deduktif dan proses 
diagnostik sebagai penalaran hipotetiko-deduktif, yang mirip dengan 
metode ilmiah.8 
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2. Self-regulated learning (Belajar mandiri) 

Self-regulated learning mengacu kepada kemampuan peserta didik 
untuk secara aktif merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran mereka secara mandiri.9 Terkait perencanaan, peserta didik 
mempertimbangkan berbagai cara untuk mengerjakan tugas, 
menentukan tujuan yang jelas, memilih strategi yang sesuai, dan 
mengidentifikasi kemungkinan kendala, hingga pada akhirnya berhasil 
mencapai tujuan. Monitoring dilakukan dengan mengacu pada 
kemampuan peserta didik dalam menyadari hal yang dilakukannya, 
mengantisipasi yang harus dilakukan selanjutnya berdasarkan 
pengalaman yang dialaminya, dan rencana ke depan. Setelah proses 
pembelajaran selesai, proses dan hasil pembelajaran tersebut dievaluasi 
melalui refleksi diri.11 Melalui refleksi, mahasiswa dapat melakukan 
introspeksi diri akan kelemahannya, dan merencanakan tindakan 
perbaikan.  

Pembelajaran mandiri merupakan proses dinamis yang melibatkan 
baik aspek kognitif—misalnya berpikir dan pemahaman—maupun 
motivasional—misalnya keyakinan dan kepercayaan diri. Pembelajaran 
mandiri dapat menjadi kegiatan yang kompleks, menuntut, dan disengaja, 
namun dapat juga menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari.12 
Kepercayaan mahasiswa pada kemampuan mereka sendiri memainkan 
peran penting dalam memotivasi mereka untuk memiliki tanggung jawab 
atas pembelajarannya.13 Selama berdiskusi, mahasiswa diharapkan dapat 
menetapkan tujuan pembelajaran, mencari informasi yang dibutuhkan, 
dan mengarahkan pembelajaran mereka untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut, sehingga mengembangkan kemandirian dalam proses belajar. 
Diskusi tersebut tidak hanya memperdalam pengetahuan, tetapi juga 
memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran mandiri.10 
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3. Pembelajaran kolaboratif 

Kolaborasi, menurut definisi di Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
merujuk pada kerjasama antar individu atau kelompok yang berorientasi 
pada pencapaian tujuan bersama.14 Dalam konteks pembelajaran 
kolaboratif, kolaborasi terjadi saat peserta didik berinteraksi, berbagi 
tanggung jawab, dan saling bergantung untuk mencapai kesepakatan 
melalui komunikasi terbuka.15 Faktor-faktor seperti elaborasi verbal, 
konstruksi pengetahuan bersama, dukungan timbal balik, serta 
penyesuaian sosial dan kognitif saling berkontribusi untuk memperkaya 
proses pembelajaran.6 Hal ini terlihat dalam diskusi PBL, yang mana 
mahasiswa bekerja sama mendiskusikan masalah, berbagi informasi yang 
telah diperoleh saat belajar mandiri, dan saling melengkapi, sehingga 
memotivasi mereka untuk mengelaborasi informasi dan meningkatkan 
pembelajaran.  

 
4. Pembelajaran kontekstual 

Pembelajaran kontekstual fokus pada pentingnya konteks dalam 
proses transfer pengetahuan. Memahami berbagai kasus dari sudut 
pandang yang berbeda-beda merupakan kunci untuk menerapkan 
pengetahuan secara luas.15 Mahasiswa seringkali menghadapi tantangan 
dalam mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam konteks tertentu 
ke dalam situasi atau konteks yang berbeda. Ini disebabkan oleh kesulitan 
mereka dalam memahami kesamaan prinsip yang mendasari situasi yang 
berbeda, sehingga menghambat transfer pengetahuan ke situasi baru.6 
Untuk mengatasi hal ini, mahasiswa diberikan konteks yang relevan 
dengan profesinya dan dihadapkan dengan masalah dari berbagai sudut 
pandang dan konteks melalui PBL.16 

Prinsip-prinsip ini tidak hanya membentuk fondasi yang kuat bagi 
mahasiswa supaya menjadi dokter yang kompeten, tetapi juga menjadi 
landasan yang kokoh bagi mereka untuk menyumbang tenaga dan 
pikirannya dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 
Sustainable Development Goals di Indonesia.  
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Problem-based Learning pada Pendidikan Kedokteran di Indonesia 

Problem-based learning memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 
pendidikan kedokteran karena metode ini mendorong mahasiswa untuk 
menjadi pembelajar yang mandiri dan reflektif, dua aspek penting dalam 
praktik kedokteran. Pendekatan ini dirancang untuk mempersiapkan 
calon dokter dalam menghadapi situasi medis yang kompleks dan tidak 
terduga dengan cara yang sangat praktis dan relevan. Barrows, yang 
merupakan Bapak PBL, menjumpai mahasiswa memiliki kesenjangan 
penguasaan ilmu biomedik saat sudah memasuki stase klinik. Mahasiswa 
memiliki keterampilan melakukan anamnesis dan pemeriksaan fisis 
dengan baik, namun mereka tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan 
dasar yang telah mereka peroleh dengan baik saat preklinik pada masalah 
pasien yang nyata. Hal ini disebabkan oleh pendidikan kedokteran yang 
lebih berfokus pada mengingat fakta. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa retensi pengetahuan dasar yang telah diperoleh pada pendidikan 
preklinik mengalami penurunan saat memasuki stase klinik. Berangkat 
dari pengalaman tersebut, beliau kemudian memperkenalkan 
pendekatan PBL.6 

Penerapan PBL berkembang terus dan mengalami perubahan serta 
penerapan yang berbeda beda di seluruh dunia, demikian pula di 
Indonesia. Pendekatan PBL mulai diterapkan saat terjadi perubahan 
kurikulum. Sejak tahun 2005, Kementerian Pendidikan Nasional 
memberlakukan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan 
pendekatan SPICES (student centered, problem-based learning, 
integrated teaching, community-based, early clinical exposure, 
systematic). Akan tetapi penerapan PBL di Indonesia masih memiliki 
banyak tantangan, salah satunya adalah ketersediaan sarana dan 
prasarana yang memadai pada beberapa institusi, yang berdampak pada 
perbedaan implementasi PBL dan kesenjangan keterampilan fasilitator 
dalam mendukung pembelajaran mahasiswa.17 

Studi kasus mengenai implementasi PBL di FKUI menunjukkan bahwa 
persiapan dimulai dari perubahan pengorganisasian di tingkat institusi 
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yang lebih kompleks, yang meliputi pengorganisasian staf dan 
manajemen pendidikan. Pada tingkat fakultas terjadi perubahan ke arah 
integrasi multidisiplin. Kepemimpinan yang kuat dari pimpinan fakultas 
dan anggota medical education unit berperan penting dalam 
pengembangan kurikulum yang baru dan keberhasilan implementasi PBL 
di FKUI. Walaupun demikian, masih banyak tantangan dan kendala yang 
harus dihadapi untuk menjamin keberlanjutan pendekatan pembelajaran 
ini, antara lain terkait deskripsi tugas, komitmen dan pemahaman staf 
pengajar tentang PBL, komunikasi dan koordinasi pengelola modul 
pembelajaran, dan ketersediaan sarana prasarana.17 

Pada bidang kedokteran, PBL digunakan sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran menggunakan masalah (pemicu, skenario) yang diberikan 
di awal pembelajaran sebagai fokus pembelajaran. Tidak hanya itu, PBL 
juga merupakan pendekatan terstruktur yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pendidikan kedokteran, berdasarkan riset dan pengalaman. 
Tujuan pembelajaran ini ialah untuk memperoleh pengetahuan terkait 
masalah dalam pemicu dan menerapkan pengetahuan yang telah 
diperolehnya untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya kelak 
sebagai dokter. Problem-based learning telah terbukti efektif dalam 
mengasah kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis dan ilmiah, serta 
mengintegrasikan pengetahuan dasar dan klinis yang diperlukan untuk 
ingatan jangka panjang dan aplikasi langsung dalam praktik klinis.18  

Dalam PBL, mahasiswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk secara kolaboratif mendiskusikan masalah pada suatu fenomena. 
Mahasiswa memiliki otonomi untuk menetapkan dan mengatur 
pembelajarannya sendiri dengan arahan seorang fasilitator. Di akhir sesi 
diskusi, mahasiswa menetapkan hal-hal yang masih perlu mereka pelajari 
secara mandiri. Beberapa hari kemudian mereka akan berkumpul kembali 
dan berbagi pengetahuan dan informasi yang telah mereka peroleh.6  

Pada pendidikan kedokteran, terdapat tiga komponen penting pada 
PBL, yaitu masalah sebagai pemicu pembelajaran, tutor sebagai 
fasilitator, dan diskusi kelompok kecil.6,19 
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1. Pemicu  

Pemicu merupakan suatu masalah yang mendorong pembelajaran 
mahasiswa dalam PBL, yang dapat meningkatkan dan memperdalam 
pengetahuan mereka.7 Masalah yang digunakan dalam PBL lebih baik 
berupa masalah yang terjadi sehari-hari, sehingga tidak mudah untuk 
terlupakan. Sebagai contoh, melalui masalah pasien, mahasiswa didorong 
untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, diagnostik, 
dan keterampilan penalaran klinis. Pembelajaran ini akan berlanjut saat 
mahasiswa sudah menjadi dokter dan menggunakan masalah pasien 
sebagai pemicu untuk pembelajaran lanjutan secara 
berkesinambungan.18 

Format pemicu dapat berupa pasien nyata atau kasus tertulis. 
Pembelajaran menggunakan pasien nyata merupakan pengalaman yang 
paling memotivasi pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa secara langsung 
memeriksa, melakukan anamnesis, membangun hubungan dokter-
pasien, melakukan pengamatan, serta melatih proses penalaran klinis. 
Akan tetapi, pemanfaatan pasien nyata dapat membahayakan pasien dan 
dapat menimbulkan masalah kemanusiaan yang berhubungan dengan 
perawatan pasien. Hal ini dapat diatasi dengan menyediakan pasien 
simulasi.18 Selain kasus pasien, masalah dalam pemicu dapat berupa foto, 
cuplikan berita di koran atau jurnal, data laboratorium, atau video.20 

 
2. Fasilitator 

Dalam PBL, tutor bertindak sebagai fasilitator. Tugas fasilitator 
adalah menumbuhkan kerjasama dan interaksi peserta didik dalam 
proses diskusi. Fasilitator harus mampu memahami berbagai tahap 
perkembangan (forming, storming, norming, performing, adjourning) dan 
pola komunikasi dalam proses diskusi yang penting dalam pengembangan 
keterampilan komunikasi peserta didik. Keterampilan komunikasi 
tersebut antara lain, memimpin diskusi, bekerja sebagai tim, melakukan 
presentasi, memberikan dan menerima umpan balik, berargumentasi, 
dan mendengarkan secara aktif. Selanjutnya, fasilitator juga perlu menilai 
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kinerja peserta didik baik melalui evaluasi formatif atau sumatif dan 
memberikan umpan balik mengenai aspek positif dari peserta didik dan 
hal-hal yang masih perlu diperbaiki.21 Akan tetapi, perlu diingat bahwa 
fasilitator tidak diharapkan untuk menyampaikan informasi mengenai 
hal-hal yang terkait dengan kepakarannya. Penilaian yang dilakukan 
terhadap peserta didik berfokus pada pengetahuan dan penalaran 
peserta didik.6 Fasilitator yang efektif memiliki kemampuan yang tinggi 
dalam empat domain, yaitu elaborasi, mengarahkan proses 
pembelajaran, mendorong integrasi pengetahuan, menstimulasi 
interaksi, dan tanggung jawab individu. Fasilitator yang lebih menekankan 
pada proses pembelajaran dianggap lebih efektif jika dibandingkan 
dengan fasilitator pakar.22 

 
3. Diskusi kelompok kecil 

Peserta didik didorong untuk berinteraksi dengan rekan 
sekelompoknya saat mereka mendiskusikan masalah yang diberikan. 
Mereka berkolaborasi untuk menetapkan hal yang perlu dipelajari guna 
menyelesaikan masalah tersebut. Proses belajar yang diinisiasi dan diatur 
oleh peserta didik sendiri ini mendorong mereka untuk menerapkan 
pengetahuan yang baru saja diperoleh dan melakukan refleksi atas apa 
yang telah dipelajari.7 

Saat ini kecenderungan penggunaan diskusi dalam kelompok kecil 
disebabkan oleh terjadinya pergeseran dari pendekatan teacher-
centered, ke arah student-centered. Mengingat hal tersebut, para 
pengelola modul perlu mempertimbangkan keterkaitan metode ini 
dengan tujuan pembelajaran, landasan pemikiran yang jelas, fasilitas 
pendukung yang memadai, serta hasil yang diharapkan.23 

 

Manfaat Problem-based Learning dalam Mencapai SDGs  

Berdasarkan paparan sebelumnya, terlihat bahwa PBL dapat menjadi 
salah satu strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah–keterampilan yang 
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sangat penting untuk mengatasi tantangan kompleks yang ditargetkan 
oleh SDGs. Dengan fokus pada kasus nyata dan situasi praktis, PBL 
mengajak peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pencarian solusi 
yang berkelanjutan dan inovatif. Melalui PBL, peserta didik diajak untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang berkaitan langsung 
dengan tujuan SDG 3. Pendekatan ini memperkuat pemahaman mereka 
tentang isu-isu global dan lokal, serta mengembangkan kompetensi untuk 
menerapkan pengetahuan teoretis dalam situasi dunia nyata. Problem-
based learning juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan 
interdisiplin, menekankan pentingnya kerjasama dan komunikasi, yang 
merupakan elemen kunci dalam kerja sama internasional untuk 
pencapaian SDGs. 

Dalam konteks Indonesia, PBL mendorong peserta didik untuk tidak 
hanya memikirkan masalah global, tetapi juga menemukan cara-cara 
inovatif dan berkelanjutan untuk menangani masalah lokal yang spesifik. 
Hal ini dapat menciptakan generasi baru pemimpin dan inovator yang 
tidak hanya terdidik, tetapi juga terlatih untuk berpikir secara global dan 
bertindak secara lokal.  

Penerapan PBL secara hybrid terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan pembelajaran di bidang kesehatan jika dibandingkan 
dengan pembelajaran tradisional.24 Problem-based Learning yang 
diterapkan secara hybrid membantu peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan praktis dan memperdalam penalaran klinis. Sementara itu, 
PBL murni dapat memperbaiki beberapa keterampilan penting, misalnya 
dalam menyampaikan suatu hal secara verbal, refleksi kesalahan pribadi, 
dan memilih ‘kata kunci’ yang sesuai dari semua aspek pasien.25 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa beberapa 
aktivitas kognitif dan motivasi terjadi dalam diskusi kelompok kecil PBL.  

Aktivitas kognitif dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik dengan 
cara aktivasi pengetahuan yang telah diperoleh, mengingat kembali 
informasi yang telah dipelajari, penalaran kausal atau membangun 
teori/konsep, pembelajaran kolaboratif, elaborasi, interaksi dan 
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ketertarikan akan materi yang didiskusikan.26 Diskusi PBL memfasilitasi 
sosialisasi peserta didik pada lingkungan baru dan belum dikenal 
sebelumnya, terutama jika pendidikan saat ini berbeda dengan 
pengalaman pendidikan sebelumnya. Melalui interaksi dalam diskusi 
kelompok kecil, peserta didik dari berbagai latar belakang dan berbagai 
pandangan merasa tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan, 
namun juga mengembangkan diri secara personal dan sosial.27 

Di FKUI, peserta didik diberi tugas membuat esai menjawab sasaran 
pembelajaran yang mereka tetapkan pada saat diskusi PBL sesi pertama. 
Pada pertemuan kedua, peserta didik akan mempresentasikan hasil 
elaborasi pengetahuan mandiri dan kemudian saling bertukar informasi. 
Setelah itu, kelompok yang terpilih akan mempresentasikan hasil 
diskusinya pada kegiatan pleno yang dihadiri oleh narasumber dari 
berbagai disiplin ilmu. Tugas selanjutnya adalah membuat mind map yang 
merangkum berbagai hal yang telah dipelajari selama diskusi kelompok 
dan pleno. Sebagai contoh, di bawah ini merupakan mind map yang 
disusun seorang peserta didik semester 5 yang sedang menjalani modul 
Ginjal dan Cairan Tubuh. Berdasarkan gambar ini, terlihat bahwa 
mahasiswa membangun pengetahuannya dengan baik dan mampu 
menghubungkan keterkaitan berbagai aspek yang dipelajarinya (Gambar 
2). 
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Gambar 2. Mind map Benign Prostate Hypertrophy mahasiswa FKUI 
semester 5 

 
Mahasiswa Nelson Mandela School of Medicine, Universitas 

KwaZulu-Natal, menunjukkan bahwa terdapat persepsi positif mengenai 
pembelajaran menggunakan PBL walaupun mahasiswa berasal dari latar 
belakang yang berbeda-beda. Penelitian ini mendukung penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa diskusi PBL memegang 
peran penting dalam mengatasi perbedaan budaya, dan mendorong 
pembelajaran kolaboratif pada kelompok mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan yang beragam.28 Penelitian yang dilakukan pada Fakultas 
Kedokteran Universitas Nantong, Cina pun menunjukkan bahwa nilai 
post-test mengenai berpikir klinis mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran PBL terintegrasi lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. 

Selain itu, peserta didik yang mengikuti pembelajaran PBL terintegrasi 
memiliki skor post-test aspek penalaran klinis lebih baik dari nilai pre-
test.29 Selanjutnya, sebuah studi di Tehran University of Medical Sciences 
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menunjukkan bahwa nilai mahasiswa yang menjalani PBL lebih tinggi 
secara signifikan dalam pengambilan keputusan klinis bedah.30 Terkait 
pembelajaran sepanjang hayat, penelitian di Tokyo Women’s Medical 
University, Jepang pada residen yang menjalani PBL secara longitudinal 
(hingga 4 tahun) menunjukkan bahwa metode ini baik digunakan untuk 
mengembangkan pembelajaran sepanjang hayat dan kompetensi klinis, 
terutama aspek sosial.31 

Menerapkan PBL dalam kurikulum pendidikan di Indonesia 
membuka pintu bagi peserta didik untuk berkontribusi secara aktif dalam 
pembangunan berkelanjutan. Metode ini mendorong mereka untuk 
berinovasi dan menerapkan pengetahuan mereka untuk menangani 
beberapa tantangan terbesar yang dihadapi oleh negara kita dan dunia. 
Oleh karena itu, PBL tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk 
berhasil secara akademis tetapi juga sebagai warga negara global yang 
sadar dan bertanggung jawab, yang berkomitmen untuk mewujudkan 
SDGs di Indonesia dan di dunia. Secara keseluruhan, PBL memainkan 
peran vital dalam menciptakan tenaga kerja yang berpengetahuan dan 
memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengambil langkah 
strategis dan praktis menuju pencapaian SDGs, khususnya SDG 3 pada 
bidang kesehatan. Pendekatan ini membantu peserta didik untuk menjadi 
lebih adaptif, responsif, dan tanggap terhadap tantangan pembangunan 
berkelanjutan, menanamkan ke dalam diri mereka nilai-nilai inovasi, 
kolaborasi, dan tanggung jawab sosial, yang semuanya merupakan kunci 
untuk mencapai masa depan yang lebih berkelanjutan dan adil bagi 
semua. 
 
Problem-based Learning untuk SDGs di Masa Mendatang 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka hal 
ini juga dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan PBL yang inovatif. 
Penelitian di Jepang menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik mengingat informasi/pengetahuan yang telah 
dipelajari sebelumnya, PBL dapat memanfaatkan video yang 
menggambarkan pasien nyata. Pendekatan tersebut terbukti lebih baik 
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jika dibandingkan dengan pemicu berupa kasus tertulis. Dengan 
memanfaatkan video pasien nyata, diperoleh pendekatan yang 
komprehensif, termasuk aspek psikososial.32 Ini tidak hanya memperkaya 
pengetahuan dan keterampilan klinis peserta didik tetapi juga membina 
etika profesi dan tanggung jawab sosial sebagai tenaga kesehatan masa 
depan yang akan berperan dalam mencapai SDGs. 

Sebuah studi mengimplementasikan diskusi PBL menggunakan 
aplikasi WhatsApp Learning Group untuk mengidentifikasi dan 
menggambarkan peran fasilitator dalam mengobservasi interaksi yang 
terjadi pada proses diskusi peserta didik pada masa peralihan dari 
pendidikan di universitas ke dunia kerja. Studi ini dilakukan dengan 
melibatkan peserta didik yang menjalani mata kuliah gabungan pada E-
Learning Psychology, University of Bari, Italia. Dengan menggunakan 
metode ini, cara fasilitator melakukan intervensi, respons peserta didik 
terhadap intervensi, dan cara fasilitator menyesuaikan gaya memfasilitasi 
proses diskusi dapat diidentifikasi. Metode yang digunakan merupakan 
metode dengan pendekatan kualitatif-kuantitatif yang efektif dan 
mendukung penelitian mendalam terhadap dinamika kelompok secara 
daring.33  

Perkembangan PBL terkait SDG’s tergambar pada salah satu 
penelitian yang dilakukan di Department of Medicine and Life Sciences, 
Universitat Pompeu Fabra, Barcelona, Spain untuk melatih mahasiswa 
biomedik (human biology degree) pada institusi tersebut. Pemicu yang 
digunakan ditujukan untuk beberapa SDGs dalam upaya mencapai 
kompetensi secara berkesinambungan, transversal, kolaboratif dan 
inovatif.34 Dalam konteks FKUI, mahasiswa semester 6 (Tahun ajaran 
2021-2022 dan 2022-2023) menggunakan PBL dengan kasus HIV/AIDS 
dan infeksi oportunis sebagai salah satu pemicu pada modul Infeksi 
Tropis. Selain itu pada tahun ajaran 2021-2022, mahasiswa juga diberi 
pemicu mengenai penyakit malaria.35,36 Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan PBL terbukti dapat digunakan untuk mendiskusikan isu-isu 
pada SDGs, khususnya terkait kesehatan. Mahasiswa dipaparkan dengan 
kasus-kasus infeksi nyata sedini mungkin sehingga dapat memicu 
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pembelajaran sepanjang hayat yang dapat berguna saat kelak menjalani 
kehidupan sebagai dokter yang berperan dalam menanggulangi berbagai 
penyakit infeksi dan penyakit lainnya di masyarakat. Dengan ini, PBL tidak 
hanya berkontribusi pada transformasi pendidikan kedokteran tetapi juga 
pada upaya yang lebih luas untuk mencapai SDGs. 

 

Penutup 

Dalam menghadapi masa depan yang penuh dengan tantangan 
global, PBL menawarkan landasan yang kokoh bagi mahasiswa 
kedokteran untuk tidak hanya menjadi dokter yang terampil tetapi juga 
pemimpin kesehatan yang visioner, siap menghadapi dan menyelesaikan 
masalah kesehatan yang kompleks dalam skala global. Berdasarkan 
uraian sebelumnya, penerapan PBL yang baik akan meningkatkan retensi 
dan elaborasi pengetahuan, keterampilan belajar mandiri, kemampuan 
berpikir kritis dan penalaran klinis, kemampuan dalam mengambil 
keputusan klinis, dan keterampilan menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Oleh karena itu, PBL tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk 
berhasil secara akademis tetapi juga sebagai warga negara global yang 
sadar dan bertanggung jawab, yang berkomitmen untuk mewujudkan 
SDGs di Indonesia dan di dunia. 
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Gambar 3. Kerangka konsep keterkaitan penerapan PBL dan SDGs 
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